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Abstrak 

 

Kinerja pegawai merupakan hasil atau perestasi yang dicapai oleh pegawai dalam suatu 

periode tertentu, Salah satu faktor keberhasilan suatu pegawai, diperlukan pimpinan yang 

mampu memberikan perhatian terhadap pegawainya, dorongan motivasi pegawai, dan 

kompensasi finansial dan non finansial. Adapun masalah pokok adalah kepemimpinan, 

motivasi dan kompensasi berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap kinerja 

Pegawai Kantor Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar. Dan ketiga variabel 

tersebut, manakah yang paling dominan berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

Pegawai Kantor Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar. Sedangkan tujuan 

penelitian ini yaitu untuk menganalisis  kepemimpinan, motivasi dan kompensasi 

berpengaruh secara parsial dan simultan, serta paling dominan terhadap kinerja Pegawai 

Kantor Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar. Populasi dan sampel sebanyak 

44 pegawai. Analisis yang digunakan untuk mengolah data, yaitu analisis regresi 

berganda. Sedangkan hasil menunjukkan bahwa kepemimpinan, motivasi dan 

kompensasi secara parsial dan simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja Pegawai Kantor Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar, variabel 

motivasi paling dominan berpengaruh terhadap kinerja pegawai.  

 

Kata kunci: Kepemimpinan, Motivasi, Kompensasi, dan Kinerja Pegawai 

 

PENDAHULUAN 

Pelayanan masyarakat dapat dikategorikan efektif apabila masyarakat 

mendapatkan kemudahan pelayanan dengan prosedur yang singkat, biaya murah, cepat, 

tepat dan memuaskan. Keberhasilan meningkatkan efektivitas pelayanan Umum 

ditentukan oleh faktor kepemimpinan, motivasi dan kompensasi pegawai.  Kecamatan 

Mangarabombang sebagai bagian dari organisasi dan Sistem pemerintahan daerah 

mempunyai peranan penting dalam menyelenggarakan kegiatan administrasi 

pemerintahan, kegiatan pembangunan serta pemberdayaan masyarakat, namun hal diatas 

kerap belum maksimal terlihat dari motivasi pegawai yang belum maksimal yang di 

sebabkan kompensasi yang belum sesuai dengan harapan pegawai, biaya serta 

pelayanannya yang masih dibawah standart pelayanan yang diamanatkan oleh undang-

undang, peran camat disini sangat menentukan kualitas pelayanan yang ada di kecamatan. 

Robbins (2010) menyatakan bahwa kepemimpinan merupakan kemampuan untuk 

mempengaruhi suatu kelompok kearah tercapainya suatu tujuan. Sependapat dengan 

(Luthan, 2004).  
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 Winardi (2010) meneliti variabel yang menghubungkan antara variabel motivasi 

kerja dengan kinerja karyawan menunjukkan bahwa motivasi kerja merupakan variabel 

paling dominan yang mempengaruhi kinerja karyawan di banding dengan variabel lainya. 

Motivasi merupakan kekuatan atau dorongan yang ada pada diri karyawan untuk 

bertindak (berperilaku) dalam cara-cara tertentu, kekuatan tersebut berupa kesediaan 

individu untuk melakukan sesuatu atau sesuai kemampuan individu masing-masing. 

Sepahan dengan Rivai (2005). Pemberian kompensasi secara tepat dapat mempengaruhi 

kepuasan kerja seseorang. Hal ini selaras dengan pendapat Mangkunegara (2010) bahwa 

kompensasi yang diberikan kepada pegawai sangat berpengaruh pada peningkatan kinerja 

pegawai. Hasibuan (2009: 120) juga mendukung pendapat tersebut. Ia menyatakan bahwa 

kompensasi dapat meningkatkan kinerja pegawai. Dengan adanya balas jasa, pegawai 

akan dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan fisik, status sosial dan egoistiknya sehingga 

memperoleh kepuasan kerja dari jabatannya. Sependapat dengan Handoko (2009). 

Julia, 2009. Hasil pengujian statistik baik secara parsial maupun simultan 

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dan motivasi kerja secara nyata dapat 

meningkatkan kinerja pegawai. Mulajaya (2009), Hasil pengujian dengan menggunakan 

model analisis regresi berganda menunjukkan bahwa ada kepemimpinan, motivasi dan 

kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Umar (2010), 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan, motivasi memberikan pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Achua (2009), pengaruh 

kepemimpinan, kompensasi dan disiplin terhadap kinerja pegawai. Acua menyampaikan 

suatu studi yang menemukan bahwa salah satu teori motivasi, yaitu teori pengharapan, 

dapat meramalkan dengan tepat upaya kerja, tingkat kepuasan, dan kinerja dari karyawan, 

kinerja merupakan fungsi dari kemampuan, motivasi dan sumber daya Berdasrkan 

Researt Gap penelitian terdahulu, maka peneliti menawarkan tentang kepemimpinan, 

motivasi, dan kompensasi terhadap kinerja pegawai. 

 

METODE PENELITIAN 

  

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Pegawai pegawai Pada Kantor 

Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar sebanyak 44 orang pegawai. Sugiyono 

(2009) memberikan definisi bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

dengan sampel jenuh, dengan menentukan seluruh populasi yaitu 44 pegawai. 

 

Teknik Analisa Data 

Teknik analisa data kuantitatif yang diperoleh dari hasil kuesioner dengan 

menggunakan analisis regresi linier berganda (multiple regression analysis). Analisis 

linier berganda dilakukan untuk melihat pengaruh variabel independen (X) yang 

ditunjukkan oleh  kepemimpinan, motivasi dan kompensasi terhadap variabel dependen 

(Y) yang ditunjukkan oleh kinerja pegawai. Sebelum melakukan pengujian regresi linier 

berganda syarat uji regresi yang harus dipenuhi adalah: 

 

Bentuk umum dari model yang akan digunakan adalah: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e  

Dimana: 

Y  = Kinerja Pegawai 
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a  = konstanta 

X1 = Kepemimpinan 

X2 = Motivasi 

X3 = Kompensasi 

b1, b2, b3, = Koefisien pengaruh 

e  = Kesalahan Prediksi 

Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh variabel bebas yaitu: kepemimpinan 

(X1), motivasi (X3) dan kompensasi (X3) terhadap variabel terkait yaitu Kinerja pegawai, 

(Y) secara bersama-sama, maka dilakukan uji F. 

Kemudian untuk mengetahui pengaruh : kepemimpinan (X1), motivasi (X3) dan 

kompensasi (X3)  terhadap variabel terkait yaitu Kinerja pegawai, (Y), secara simultan 

maka dilakukan uji t 

 

PEMBAHASAN 

 

Analisis Regresi Berganda 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik regresi. Hasil 

pengolahan data dapat dilihat pada tabel berikut: 

Hasil Regresi Berganda 

Model B T P 

(sig) 

Constant 

Kepemimpinan(X1), 

Motivasi kerja (X2)  

Kompensasi(X3)  

3,283 

0,419 

0,778 

0,349 

1,021 

2,862 

6,433 

2,586 

0.313 

0.006 

0.000 

0.013 

Sumber : Data diolah, 2019 

 

Dari tabel  di atas diperoleh  persamaan  regresi    

ŷ = 3,283+ 0,419X1+ 0,778 X2 + 0,349X3 

 

a. Uji F (Uji Simultan) 

Pengujian secara simultan (uji F), dimaksudkan untuk mengetahui apakah 

variabel kepemimpinan, motivasi kerja dan kompensasi secara bersama-sama memiliki 

pengaruh terhadap Kinerja Pegawai. 

 

Hasil Uji F 

Model 
Sum  

of Squars 

D

f 

Mea

n square 
F P 

Regress

ion 

Residua

l 

Total 

494,5

90 

71.07

6 

545,6

67 

3 

4

1 

4

4 

98,1

97 

1,16

1 

94,5

92 

0,0

00 

    Sumber : Data primer diolah, 2019 

Berdasarkan tabel diatas, didapatkan nilai F statistik sebesar 94,5 92 dengan nilai 

signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka dapat diketahui bahwa secara simultan ada 
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pengaruh signifikan antara kepemimpinan, motivasi dan kompensasi terhadap Kinerja 

Pegawai pada Kantor Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar. 

 

b. Uji t (Uji Parsial) 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel bebas (kepemimpinan, 

motivasi dan fasilitas kerja) berpengaruh signifikan ataukah tidak terhadap Kinerja 

Pegawai pada Kantor Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar pada tingkat 

signifikansi α=5 persen secara terpisah atau parsial. Berikut hasil pengujian hipotesis uji 

t: 

Hasil Uji Parsial 

Model B T P 

(sig) 

Constant 

Kepemimpinan (X1), 

Motivasi kerja (X2)  

Kompensasi(X3)  

3,283 

0,419 

0,778 

0,349 

1,021 

2,862 

6,433 

2,586 

0.313 

0.006 

0.000 

0.013 

Sumber : Data primer diolah, 2019 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Pengaruh kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai pegawai pada Kantor Kecamatan 

Mangarabombang Kabupaten Takalar berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000< 0,05, maka disimpulkan H1 diterima, artinya 

kepemimpinan berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor 

Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar 

2) Pengaruh motivasi terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Kecamatan 

Mangarabombang Kabupaten Takalar berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,004< 0,05, maka disimpulkan H1 diterima, artinya 

motivasiberpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawaipada Kantor Kecamatan 

Mangarabombang Kabupaten Takalar 

3) Pengaruh kompensasi terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan 

Mangarabombang Kabupaten Takalar berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,024< 0,05, maka disimpulkan H1 diterima, artinya kompensai 

berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. pada Kantor Kecamatan 

Mangarabombang Kabupaten Takalar. 

 

3.  Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependennya.Nilai R2 yang mendekati satu 

berarti variabel-variabel independennya memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2006).  Hasil 

Perhitungan Koefisien Determinasi (R2) 
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Model Summaryb 

Model 

 

R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .723 .652 .644 1,07744 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

Hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) pada sebesar 0,644,  

hal ini berarti  koefisien  determinasi  pengaruh kepemimpinan(X1),  motivasi (X2), dan 

kompensasi(X3) terhadap  kinerja pegawai (Y)  sebesar 0,644 atau 64.4%  variansi  kinerja 

pegawai (Y)  dipengaruhi  oleh  kepemimpinan(X1),  motivasi (X2), dan kompensasi(X3). 

Sedangkan  sisanya sebesar 16,6 % dipengaruhi oleh faktor lain di luar model ini. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan pembahasan  yang telah dikemukakan  di atas 

dapat ditarik beberapa  kesimpulan sebagai berikut  : 

1. Secara parsial kepemimpinan, motivaasi dan kompensasi berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Kecamatan Mangarabombang 

Kabupaten Takalar. Ini berarti bahwa peningkatan kepemimpinan, motivasi dan 

perbaikan kompensasi akan meningkatkan  Kinerja Pegawai pegawai. 

2. Secara simultan menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan (X1),  motivasi (X2), dan 

kompensasi (X3) berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Y) yang berarti bahwa 

peningkatan kepemimpinan, motivasi dan kompensasi mempengaruhi  peningkatan 

Kinerja Pegawai. 

3. Secara parsial menunjukkan bahwa variabel motivasi berpengaruh dominan terhadap 

kinerja, hal ini menunjukkan bahwa semakin termotivasi pegawai akan semakin 

meningkatkan Kinerja Pegawai pada Kantor Kecamatan Mangarabombang Kabupaten 

Takalar.. 
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